BAB Il
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN MODERN DAAR
EL ISTIQOMAH

A. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Ponpes Modern Daar
El-Istigomah

Berdirinya Balai Pendidikan Islam Pondok Pesantren Modern
Daar El-Istigomah adalah diawali oleh keinginan yang kuat dari abah
Moh. Masdani, ayah dari KH. Sulaeman Ma‘rif agar anaknya yang
lulusan Gontor tahun 1978 dapat mendirikan pondok pesantren seperti
Gontor.

Sebelum didirikannya Pondok Pesantren Modern daar EIl-
Istiqgomah awal mula-mulanya berawal diadakannya pengajian privat
Alquran dari rumah ke rumah yang di bawah bimbingan ibunda
Syam’iah Suchaemi, Lopang th. 1984, yang semakin lama tidak bisa
ditangani karena banyaknya permintaan dari beberapa keluarga yang
menghendaki adanya pengajian privat keluarga di rumah masing-
masing. Karena atas saran putra-putranya dan restu serta dukungan dari
suami (abah Moh. Masdani), disepakati bahwa pengajian dialihkan dari
bentuk privat menjadi bentuk umum, yang semula guru datang ke
murid, sekarang murid yang datang ke guru.

Pengajian diadakan dirumah abah Moh. Masdani dengan
pembimbing 4 orang, yaitu: ibunda Syam’iah, abah Moh. Masdani dan
dua putranya (KH. Sulaeman Ma‘rif dan Syamsul Ma‘arif) diluar
dugaan bahwa kemudian jumlah peserta pengajian melimpah hingga
mencapai lebih dari 100 orang yang terdiri dari kelompok anak-anak,
remaja dan dewasa.

Setelah berjalan hampir dua tahun, pengajian yang tadinya
memberikan pelajaran: Agidah/Akhlak, Alquran, Tajwid, Figh Ibadah
dan latihan pidato, yang dilaksanakan setiap ba‘da Maghrib s/d jam
21.00 WIB. ini, sesepuh dan tokoh masyarakat yaitu Bapak F. Abdul
Ghani mengusulkan untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan

'Muhammad Afif, “Sejarah Pondok” di wawancarai oleh Durotun Nasukha,
rekaman, 24 Februari 2018.

13



14

pesantren ditempat pengajian itu, sekaligus menunjuk K.H. Sulaeman
Ma'‘ruf sebagai pemimpinnya.

Hal itu terjadi pada saat silaturahim lebaran hari Rabu 10
Syawwal 1406. Bertepatan dengan tanggal 18 Juni 1986 M. Dengan
dorongan pak Abdul Ghani alm. Ayahanda Moh. Masdani, akhirnya
KH.Sulaeman Ma‘raf menyatakan Bismillah yang berarti dia siap
untuk mengurus pesantren.Kemudian lurah kelurahan Penancangan
(Bpk. Siradj Halim) dan Bapak H. Baihaqi A.K (Dekan Fak. Syari’ah
IAIN di Serang) serta masyarakat yang hadir dalam suatu pertemuan
dalam rangka silaturrahim dan peringatan Isra Mi‘raj nabi Muhammad
SAW. pada tahun 1987 dirumah abah Moh. Masdani ikut pula
memberikan dukungan.

B. Berdirinya Yayasan PPMDI (Pondok Pesantren Modern Daar
El-Istiqgomah)

Balai Pendidikan Islam Pondok Pesantren Modern Daar El-
Istigomah (PPMDI) Sukawana Serang Banten yang berdiri sejak tahun
1986 ini dirintis pertama kali oleh abah Moh. Masdani (alm), KH.
Sulaeman Ma'riif (alumni Pondok Modern Gontor th. 1978), F. Abdul
Ghani dan Samsul Ma’arif.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, karena semakin
banyaknya santri maka masyarakat bersama bermusyawarah untuk
mendirikan lembaga pendidikan yang resmi.Setelah berjalannya waktu
maka didirikanlah lembaga pendidikan yang formal yaitu mendirikan
Pondok Pesantren Modern.Dengan dasar pemikiran bahwa pondok ini
harus lebih ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya, dan
dengan itu maka dibutuhkan kepercayaan masayarakat.Hal ini tentu
saja berkaitan dengan pembenahan manajemen pondok modern dan
organisasi yang baik.

Pondok ini berjalan berlandaskan hukum yang berlaku, maka
pada tanggal 13 Maret 1989, abah Moh.Masdani mendirikan Yayasan
Daar El- Istigomah dibawah notaris R. Sumarsono. Dengan nomor
akte: 10 bertanggal 13 Maret 1989 dan terdaftar dikantor Pengadilan
Negeri dengan Nomor: 5/YY/1989/PNS tanggal 15 Maret 19809.
Pendirian Yayasan Daar El- Istigomah Serang semakin memperkokoh
dan mempermudah gerak langkah pondok.
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Dan pada tahun ajaran 1989/1990 pondok mulai membuka
Kulliyah al-Mu‘allimin wa al-Mu‘allimat al-Islamiyyah (KMI) dengan
program 6 tahun bagi lulusan Sekolah Dasar (SD) dan program 4 tahun
bagi lulusan SLTP/MTS.Pada tahun 1995/1996 jumlah santri yang
belajar di Ponpes Daar El Istiqgomah mencapai 163 orang yang duduk di
8 kelas yang ada, yaitu: kelas I, Il, 111 Int, IV,V dan kelas VI. Serta 27
santri TK/ TPA.

Program KMI di PPMDI ini mempergunakan kurikulum KMI
Gontor dan program Madrasah Tsanawiyyah dan ‘Aliyyah nya dari
Departemen Agama (DEPAG) Republik Indonesia. Akan tetapi semua
kurikulum mengikuti gontor hanya saja karena awalnya kebijakan
pemerintah harus mengikuti Ujian Nasional maka disamping itu juga
menyesuaikan kurikulum pemerintah agar bisa mengikuti Ujian
Nasional. Maka dari itu pondok ini masih menggunakan sistem MA
dan MTS.

Namun dimulai pada tahun ini pembaharuan yang dulunya
Depertemen Agama (DEPAG) menjadi Kementerian Agama
(KEMENAG) dan sudah mulai sepenuhnya mengikuti sistem gontor
(Muadalah), maka dari itu beralihlah dari MTS da MA ke sistem KMI
yang tidak mengikuti Ujian Nasional dan ijazahnya di akui karena
sudah termasuk ke dalam ke Kemenag Pusat.

Secara resmi sistem Muadalah KMI baru saja diakui
pemerintah dan baru dibuka oleh Menteri Adama RI beberapa waktu
yang lalu di Universitas Islam Darussalam Gontor, Jawa Timur. Sistem
Muadalah KMI ini juga baru diikuti oleh beberapa Pondok Pesantren di
Indonesia yang bertujuan untuk memperkuat sistem pendidikan dan
pengajaran di pondok pesantren yang sebelumnya telah memakai
sistem KMI khususnya dan juga mengganti sistem sebelumnya dengan
sistem KMI sepenuhnya.

Sementara itu jumlah santri pada tahun ini mencapai 364 dari
204 santiwati dan 160 santriwan.

1. Visi dan Misi PPMDI

Visi:

e menciptakan sumber daya manusia yang Beriman,
Berilmu, Tafagah fiddin dan peduli terhadap lingkungan
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Misi:

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dengan
dilandasi keikhlasan dan profesionalisme dalam rangka
beribadah kepada Allah SWT.

Menciptakan sistem pendidikan yang integral, Universal
dan profesional (berimbang) dengan merujuk kepada
Alguran dan As-Sunnah sebagai sumber aspirasi dan
kebenaran.

Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi mu allimin
(pendidik) yang cinta ilmu dan terus berupaya
meningkatkan serta mengamalkan demi perbaikan
masyarakat sekitarnya.’

2. Struktur Pondok Pesantren Modern Daar El Istigomah

Pimpinan Pondok : K.H Sulaeman Ma‘raf
Wakil Pimpinan : Hj. Ma‘unatul Hayat
Sekertaris : Muhammad Afif
Ahmad Salji Fahim
M. Basori Abdullah
Nurlaila

Bendahara dan Tata Usaha : Nurlelah

Direktur KMI

Burhanudin
Khizmiah Qonita
: Muhammad Ghazali

Bag. Pengajaran : Khoirul Adam

M. Riyan Sayyidurrahman
Siska Maulida Fitriah
Meitama Auliya Hidayat
Nadia Ma’rifatunnisa

Bag. Pengasuhan : Muhammad afif

Hanafi

Asma Munadiah
Alfi Permata Insani
Miftahul Uyun

*Miftahul Uyun, “visi&misi” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman,

09 Februari 2018
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e Pengasuh Pramuka : Muhammad Afif
e Pengasuh Bahasa : M. Rizki Sofhani Mubarok
Angga Zulkarnaen

Bag. Sarana Prasarana > Ir. Imam Mahdi
Faruk Abdul Hakim
Arif bachtiar
Bag. Poskestren : M. Rizki Sofhani Mubarok
Angga Zulkarnaen
Bag. Dokumentasi : Ahsanul Muttagin
Bag. Kesenian : Farug Adul Hakim
Bag. Dapur : Heriawan
Diki juliandi

Muchtarul Fauzi®

3. Pelajaran di KMI Ponpes Daar EI IstigomahSerang

Adapun pelajaran di KMI ini berisi pengetahuan umum dan
pengetahuan agama tingkat lanjutan. Pelajaran-pelajarannya setingkat
menengah pertama dan menengah atas, baik pun mengenai pelajaran
umum ataupun agama dan bahasa Arab.

Ada beberapa mata pelajaran yang ada di SMP, SMA atau
Madrasah ‘Aliyah yang sengaja dikurangi jam pelajarannya guna diisi
dengan pelajaran bahasa Arab. Masing-masing kelas memilki mata
pelajaran yang sama, hanya saja ada beberapa pelajaran yang berbeda-
beda di setiap kelasnya di antaranya kelas 1 : Tamrin Lugoh, Tarikh
Islam, Mahfuzat, Hadis, Reading, Tajwid, Insya, Figh, Imla’, Tafsir,
Khat, Alquran, Tauhid. Kelas 2 : Tauhid, Mutala‘ah, Tarjamah, ‘llmu
Nahwu, ‘Ilmu Sarf. Dan kelas 3: Usul Figh, Grammar, Mutala‘ah,
Tarbiyah, Fara’id, Tafsir, ‘Ilmu Sarf, ‘Ilmu Nahwu, Din al-Islam,
Reading dan Tarjamabh.

Sedangkan untuk kelas 1 Intensive atau kelas 1 SMA yaitu:
Imla’, Insya, Mutala‘ah, Tarikh Islam, Tauhid, Reading, Tamrin
Lughoh, Mahfuzat, Tarjamah, Figh, Alquran, ‘Ilmu Sarf, ‘Ilmu Nahwu,
Hadis, ‘Ilmu Tajwid, Berhitung. Kelas 2 atau kelas 4: Din al-Islam,
Tarbiyah, Tafsir, Figh, Balaghoh, Grammar, Compossition, Usul Figh.

M. Basori Abdullah, “struktur pondok” di wawancarai oleh Durotun
Nasukha, rekaman,09 April 2018.
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Kelas 5: Aladyan, Usul Figh, Balaghoh, Compossion, Mutala‘ah,
Reading, Tauhid. Kelas 6: Tafsir, Usul Figh, Compos, ‘Ilmu Mantiq,
Mutala‘ah Hadis, Mahfuzat, Tarikh Adab, Balaghoh, Tarbiyah, Tauhid
dan Grammar.*

Sedang sistem di KMI ini lain dari pada sistem dibeberapa
sekolahan. Arobiyah dari kelas II ke atas sudah menjadi bahasa
pengantar pengetahuan agama. Bahasa Arab secara aktif, ialah cara
yang terbaru dalam mengajara bahasa yang hidup berarti dapat
dipergunakan dalam percakapan mulai dari kelas Il meskipun pelajaran
Nahwunya belum begitu tinggi.

Permulaan pembelajaran di KMI hanya cukup didasari dengan
ilmu pengetahuan dasar, dengan ukuran sekolah dasar lulusan ujian
negeri.Sedang pengetahuan agama harus didasarkan dengan dapat
membaca Alquran dengan lancar dan baik, dan telah dapat menulis
Arab dengan lancar. Apabila kedua dasar iu tidak seimbang, sulit untuk
mengikuti pelajaran dengan baik.

Di KMI sejak permulaan pelajaran bahasa Arab dan bahasa
Inggris diajarkan secara aktif artinya harus dipakai untuk komunikasi
dalam pergaulan sampai menjadi bahasa pengantar dalam beberapa
mata pelajaran. Ujian-ujian dari kelas satu naik ke kelas dua banyak
yang harus dijawab dengan bahasa Arab. Metode yang dipakai untuk
keduanya itu ialah metode aktif, metode modern, metode lisan seperti
metode Berlitz dan sebagainya.

4. Panca Jiwa Pondok Pesantren

Kehidupan dalam pondok pesantren dijiwai oleh suasana-
suasana yang dapat kita simpulkan dalam Panca Jiwa sebagai berikut:

a. Jiwa Keikhlasan

Sepi ing pamrih tidak pernah didorong oleh keinginan
memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu, semata-mata karena
untuk ibadah: hal ini meliputi segenap suasana kehidupan di pondok
pesantren. Kiyai ikhlas dalam mengajar, para santri ikhlas dalam
belajar, lurah pondok ikhlas dalam membantu (asistensi).

*Miftahul Uyun, “visi&misi” di wawancari oleh Durotun Nasukha, rekaman,
12 Februari 2018.
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Segala gerak-gerik dalam pondok pesantren berjalan dalam
suasana keikhlasan yang mendalam.Dengan demikian terdapatlah
suasana hidup yang harmonis antara Kiyai yang disegani dan santri
yang taat, dan patuh, cinta serta hormat. Dengan demikian maka
seorang santri atau setiap santri mengerti dan menyadari arti Lillah, arti
beramal arti taqwa serta arti ikhlas.

Sebagai seorang muslim tentunya dimana saja akan berdakwah.
Maka santri merupakan persiapan ke arah itu, dimana ada kesempatan.
Maka sudah dikatakan bahwa pondok pesantren obor yang akan
membawa cahaya penerangan Islam.

b. Jiwa Kesederhanaan

Kehidupan dalam pondok pesantren diliputi suasana
kesederhaan, tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif (bahasa jawa
= nparimo), dan bukanlah artinya itu karena kemelaratan atau
kemiskinan, bukan !tetapi mengandung unsur kekuatan dan ketabahan
hati, penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup dengan
segala kesulitan.

Maka dibalik kesederhanaan itu terpancarlah jiwa besar, berani
maju terus dalam menghadapi perjuangan hidup dan pantang mundur
dalam segala keadaan. Bahkan di sinilah hidup tumbuhnya mental
karakter yang kuat, yang menjadi syarat bagi suksesnya perjuangan
dalam segala segi kehidupan.

c. Jiwa Kesanggupan Menolong Diri Sendiri (Selp Help) atau

Berdikari (berdiri diatas diri sendiri)

Didikan inilah yang merupakan senjata hidup yang ampuh.
Berdikari bukan saja dalam arti bahwa santri selalu belajar dan berlatih
mengurus segala kepentingannya sendiri. Tapi juga pondok pesantren
itu sendiri sebagai lembaga pendidikan tidak pernah menyadarkan
kehidupannya kepada bantuan dan belas kasihan orang lain. Itulah se/p
berdruiping system (sama-sama memberikan iuran dan sama-sama
dipakai). Dalam pada itu tidak bersikap kaku sehingga menolak orang-
orang yang hendak membantu pondok.

d. Jiwa Ukhuwah Diniyyah yang demokratis antara para santri

Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan
akrab, sehingga segala kesenangan dirasakan bersama, dengan jalinan
persamaan keagamaan.Ukhuwah (persaudaraan) ini, bukan selama di



20

pondok pesantren itu sendiri, tetapi juga mempengaruhi kearah

persatuan ummat dalam masyarakat sepulangnya dari pondok pesantren
itu.’

*Pondok Pesantren Modern Daar El-Istiqomah, Diklat Khutbatul Iftitah, p.
9-11



